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Masalah utama dalam penelitian ini adalah motivasi belajar anak yang masih rendah. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian penguatan terhadap motivasi 
belajar anak di Kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa. Subyek 
penelitian ini berjumlah 12 orang anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis data sebelum dan sesudah pemberian penguatan. 
Aspek rasa ingin tahu, kategori (ST) dari 16,7% menjadi 25%, kategori (T)  dari 25% menjadi 
50%, kategori (S) 25% berkurang menjadi 16,7% dan kategori (R) dari 33,3% tersisa menjadi 
8,3%. Untuk aspek menyelesaikan tugas kategori (ST) dari 8,3% menjadi 25%, kategori (T) 16,7% 
menjadi 66,7%, kategori (S) 33,3% menjadi 8,3%, dan kategori (R) 41,7% menjadi 0%, sedangkan 
aspek antusias belajar anak kategori (ST) 8,3% menjadi 16,7%, kategori (T) dari 16,7% menjadi 
58,3%, kategori  (S) 25% menjadi 8,3% dan kategori (R) 50% menjadi 16,7%. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian penguatan terhadap motivasi belajar anak di 
kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa. 
  





Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan yang dinamis dan sarat 
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembengan pendidikan merupakan hal yang 
memang harusnya terjadi seiring dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti 
perbaikan pendidikan dalam semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan. Pendidikan nasional juga memiliki fungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap kreatif mandiri dan menjadi warga negara demokrasi dan bertanggung jawab. 
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Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yng sangat cepat seperti sekarang ini 
terasa sekali bahwa pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersngkutan 
mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya baik dalam 
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan 
kepada anak sejak lahir sampai denga usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini di 
Indonesia memiliki kekhasan dibandingkan dengan yang diterapkan diberbagai negara. Kekhasan 
tersebut terletak pada: 1) cakupan rentang usia, sasaran anak usia dini di Indonesia dari 0-6 tahun, 
sedangkan diberbagai negara mencapai usia 8 tahun, 2 program layanan anak usia dini di Indonesia 
terdiri dari Taman Kanak-Kanak (untuk anak 4-6 tahun), Kelompok Bermain (Prioritas anak usia 
2-4 tahun), Taman Penitipan Anak (prioritas usia 0-6 tahun), dan Satuan PAUD Sejanis (anak usia 
0-6 tahun) 3 jalur pendidikan. 
Pemberian penguatan dapat berupa anggukan, pujian, dan acuan ibu jari, namun pada 
kemyataannya justru guru kurang memberikan penguatan tersebut kepada anak pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Pemberian penguatan sangat perlu dilakukan oleh guru dengan 
harapan mebarikan dampak pada psikologi anak. Oleh karena itu, motivasi pada anak merupakan 
salah satu bagian paling penting dalam proses pembelajaran. Demi mencapai pribadi yang cerdas, 
berkualitas, dan juga memiliki kepribadian yang baik. 
Pemberian penguatan yakni respon terhadap tingkah laku yang dapat meningkatnya 
kemungkinan berulang kembali tingkah laku tersebut. Pemberian penguatan sangat mempengaruhi 
motivasi belajar anak. Apabila seorang anak menerima penguatan positif berupa pujian dari 
gurunya maka dia akan merasa senang karena hail belajarnya dihargai oleh gurunya, sehingga dari 
rasa senangnya itu akan timbul motivasi atau dorongan untuk belajar lebih giat lagi agar mendapat 
pujian lagi dari gurunya. Guru dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi anak didiknya. Sikap 
dan perilaku guru sangat membekas dalam diri anak sehingga ucapan, karakter dan kepribadian 
guru menjadi cermin bagi anak.  
Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang 
berkarakter, berbudaya dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu merupakan tranformasi, 
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identifikasi, dan pengertian tentang diri sendiri, yang harus dilaksanakan secara bersama-sama 
dalam kesatuan yang organis, harmonis, dan dinamis. 
Terkait dengan motivasi belajar anak di Kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa, setelah 
penulis melakukan observasi sebelumnya, penulis menemukan beberapa masalah yang sering 
terjadi antara lain yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru, yaitu proses 
pembelajaran yang tidak banyak melibatkan anak, sehingga pembelajaran membosankan dan 
beberapa anak menjadi kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, terdapat anak yang kurang 
memperhatikan proses pembelajaran dengan bermain sendiri dan mengobrol dengan teman yang 
lain. Oleh karena itu, perlu adanya peran nyata guru dalam memberikan penguatan kepada anak 
untuk membangkitkan motivasi belajar anak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 




1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif. Peneliti mengamati dan melakukan kajian terhadap keadaan anak 
khususnya mengenai pemberian penguatan terhadap motivasi belajar anak.  
2. Variabel Penelitian 
Desain penelitian dimaksud untuk memberikan gambaran apakah ada pengaruh pemberian 
penguatan terhadap motivasi belajar anak. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan dari Sugiyono (2007:110) adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
O1 : Sebelum diberikan penguatan 
X  : Penguatan 
O2 : Sesudah diberikan penguatan 
 
 
O1        X    O2 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a) Lokasi Penelitian 
Lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan pada kelompok B TK Negeri Pembina 
Pelawa. Calon peneliti melakukan pengamatan terhadap keadaan anak yang berhubungan dengan 
variabel motivasi belajar anak yang diamati berdasarkan variabel pemberian penguatan. 
b) Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini akan dilakukan pada semester Ganjil pada tahun ajaran 2017/2018. 
4. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampeladalahbagian dari populasi (Nazir, 2005:271). Adapun sampel yang dimaksudkan 
sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 12 orang anak di kelompok B TK Negeri Pembina 
Pelawa. Karakteristik anak terdiri dari 7 anak laki-laki, dan 5 anak perempuan. Adapun teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengambil sampel dari populasi menggunakan teknik 
total populasi.  
5. Jenis dan Sumber Data 
a) Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif diperoleh dari berbagai macam teknik 
pengumpulan data, yaitu teknik observasi dan dokumentasi yang akan dituangkan dalam catatan 
lapangan dan data kualitatif. 
b) Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Data Primer. 
Data pada tahap ini didapatkan melalui metode wawancara terstruktur terhadap guru di 
kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa. 
2) Data Sekunder 
Data yang dikumpulkan dari pihak ke dua atau dari sumber-sumber lain yang telah 
tersedia. Sumbe rlain yang dimasudkan berupa artikel maupun jurnal ilmiah dalam surat 
kabar atau majalah, buku, panduan wawancara, dan lembar observasi. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam menghimpun dan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
teknik yang di gunakan adalah: 
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a) Observasi atau Pengamatan 
Pengumpulan data dengan observasi digunakan jika peneliti berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan jika responden atau subjek yang diamati tidak terlalu 
besar (Sugiyono, 2015:203). Pelaksanaan observasi pada tahap ini dilakukan dengan mengamati 
jalannya proses pembelajaran di kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa, untuk mendapatkan 
gambaran tentang motivasi belajar setiap individu anak. 
b) Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang terkadi tentang 
orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu penulis telah 
menyiapkan pertanyaan dan suasana saat proses wawancara bersifat santai. Pihak yang akan 
diwawancarai pada penelitian ini adalah guru dan Kepala TK Negeri Pembina Pelawa. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya (Arikunto. S, 2013:274). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
dokumentasi untuk mengumpulkan data berupa daftar nama anak anak dikelompok B TK Negeri 
Pembina Pelawa, dan foto penelitian (kamera). 
7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian pada prinsipnya adalah meneliti dengan melakukan pengukuran, 
sehingga membutuhkan alat ukur yang baik (Sugiyono, 2011:102). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi digunakan agar peneliti lebih 
terarah dalam melakukan observasi sehingga data yang diperoleh mudah diolah. Lembar observasi 
tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan motivasi anak melalui pemberian 
penguatan.  
8. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka data akan diolah dengan menggunakan teknik presentase, hasil 
olahan tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif. Sesuai pendapat Anas Sudjiono (1997:40), 
bahwa rumusan yang digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan secara presentase, 
sebagai berikut: 
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P =  
𝑓
𝑁
  x 100% 
Keterangan :    
P = Persentanse 
F = Jumlah jawaban dari masing-masing alternative 
N = Jumlah responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Observasi di TK Negeri Pembina 
Pelawa Kecamatan Parigi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B, Ibu Tegowati S.Pd 
selaku wali kelas. Aspek yang akan diamati yaitu Rasa ingin tahu, Mengerjakan Tugas dan 
Antusias Belajar Anak. Penelitian ini dilakukan selama dua minggu, yaitu satu minggu pertama 
sebelum diberikan penguatan, dan satu minggu kedua sesudah diberikan penguatan.   
a. Hasil Pengamatan Sebelum Pemberian Penguatan 
Hasil pengamatan sebelum diberikan penguatan peneliti menemukan banyak anak yang 
belum aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran namun kadang kala anak tersebut 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh gurunya dan beberapa anak yang memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi dalam proses pembelajaran berlangsung di Kelompok B TK Negeri Pembina 
Pelawa. 




                            Aspek yang diamati  








F % F % F % 
ST 2 16,7% 1 8,3% 1 8,3% 11,1% 
T 3 25% 2 16,7% 2 16,7% 19,47% 
S 3 25% 4 33,3% 3 25% 27,77% 
R 4 33,3% 5 41,7% 6 50% 41,67% 
Jumlah 12 100%   12 100% 12 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dari 12 Orang yang menjadi subyek penelitian sebelum 
diberi perlakuan, untuk aspek rasa ingin tahu terdapat 2 orang anak (16,7%) dalam kategori sangat 
tinggi, 3 orang anak (25%) Kategori Tinggi, 3 orang anak (25%) kategori sedang, dan 4 orang anak 
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(33,3%) kategori rendah. Aspek menyelesaikan tugas terdapat 1 orang anak (8,3%) kategori sangat 
tinggi, 2 orang anak (16,7%) kategori tinggi, 4 orang anak (33,3%) kategori sedang, 5 orang anak 
(41,7%) kategori rendah dan Aspek antusias belajar anak 1 orang anak (8,3%) kategori sangat 
tinggi, 2 orang anak (16,7%) kategori tinggi, 3 orang anak (25%) kategori sedang dan 6 orang anak 
(50%) kategori rendah. 
Dari hasil pengamatan sebelum diberikan perlakuan menunjukkan presentase kategori 
sangat tinggi hanya mencapai 11,1%, persentase kategori tinggi mencapai 19,47%, persentase 
kategori sedang mencapai 27,77%, sedangkan kategori rendah 41,67%. Dengan demikian perlunya 
guru untuk memberikan penguatan kepada anak agar dapat mendorong motivasi belajar anak yang 
sekarang ini masih kurang dan kedepannya anak akan terus termotivasi untuk lebih meningkatkan 
hasil belajar. 
b. Hasil Pengamatan Sesudah Pemberian Penguatan 













F % F % F % 
ST 3 25% 3 25% 2 16,7% 22,23% 
T 6 50% 8 66,7% 7 58,3% 58,33% 
S 2 16,7% 1 8,3% 1 8,3% 11,1% 
R 1 8,3% 0 0% 2 16,7% 8,33% 
Jumlah 12 100% 12 100% 12 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dari 12 orang yang menjadi subyek penelitian sesudah 
diberi penguatan, untuk aspek rasa ingin tahu terdapat 3 orang  anak (25%) dalam kategori sangat 
tinggi, motivasi belajar anak kategori tinggi terdapat 6 orang anak (50%), sedangkan motivasi 
belajar anak kategori sedang terdapat 2 orang anak (16,7%), dan motivasi belajar anak kategori 
rendah terdapat 1 orang anak (8,3%). Aspek menyelesaikan tugas kategori sangat tinggi terdapat 
3 orang anak (25%), dan motivasi belajar anak kategori tinggi terdapat 8 orang anak (66,7%), 
sedangkan motivasi belajar anak kategori sedang terdapat 4 orang anak (33,3%), dan motivasi 
belajar anak kategori rendah tidak ada (0%) dan Aspek antusias belajar anak kategori sangat tinggi 
terdapat 2 orang anak (816,7%), motivasi belajar anak kategori tinggi 7 orang anak (53,3%) 
sedangkan motivasi belajar anak kategori sedang terdapat 1 orang anak (8,3%) dan motivasi 
belajar anak kategori rendah terdapat 2 orang anak (16,7%). 
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Dari hasil pengamatan sesudah diberi penguatan menunjukkan persentase kategori sangat 
tinggi mencapai 22,23%, persentase kategori tinggi mencapai 58,33%, persentase kategori sedang 
mencapai 11,1%, sedangkan kategori rendah mencapai 8,3%. 
 
2. Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini meliputi keseluruhan aktivitas yang telah dilaksanakan dan semua 
aspek penelitian yang menjadi fokus utama penelitian ini. Berdasarkaan hasil penilaian selama 
penelitian berlangsung di Kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa Kecamatan Parigi Tengah 
Kabupaten Parigi Moutong, dengan sampel penelitian adalah anak Kelompok B TK Pembina 
Pelawa Kecamatan Parigi Tengah yang berjumlah 12 orang, di peroleh hasil bahwa ada pengaruh 
pemberian penguatan terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK Negeri Pembina Pelawa 
Kecamatan Parigi Tengah. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 
penguatan terhadap motivasi belajar anak, dimana ada 3 aspek yang menjadi perhatian utama, yaitu 
1). Rasa Ingin Tahu, 2). Menyelesaikan Tugas, 3). Antusias Belajar Anak. Hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa Pemberian penguatan yang dilakukan secara terus menerus akan memberikan 
pengaruh terhadap motivasi belajar anak. 
Pemberian penguatan adalah suatu variasi model pembelajaran yang biasa digunakan oleh 
seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar anak di TK. Pemberian penguatan terbagi 
menjadi dua, yaitu penguatan verbal dan penguatan non verbal. Penguatan merupakan respon 
terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulang kembali perilaku 
tersebut. Penguatan dapat dilakukan secara verbal maupun non verbal dengan prinsip kehangatan, 
keantusiasaan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respon yang negatif. 
Hasil penelitian sebelum diberikan perlakuan, peneliti melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas anak pada saat proses pembelajaran berlangsung yang melibatkan 12 orang anak, 
berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan, motivasi belajar anak masih rendah, dilihat dari 
tiga aspek yang diamati yaitu: Aspek rasa ingin tahu, Aspek Menyelesaikan Tugas, Aspek Antusias 
Belajar Anak. Dari hasil penelitiam tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Djamarah 
(2011:150) “Motivasi belajar berkaitan dengan keaktivan anak dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi antara guru dengan anak ”.  
Dari data hasil penelitian observasi awal atau minggu pertama yang telah dilakukan, masih 
banyak anak yang memiliki motivasi yang rendah. Melihat rendahnya motivasi anak tersebut maka 
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peneliti melakukan diskusi bersama guru kelas menganai cara yang efektif agar motivasi belajar 
anak meningkat. Sehingga guru dan peneliti sepakat agar motivasi belajar anak meningkat dengan 
menggunakan pemberian penguatan sehingga pada minggu kedua hasilnya pun sangat 
memuaskan. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan tersebut berkaitan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Sardiman (2014:92), beberapa cara yang menumbuhkan motivasi belajar anak 
yaitu pemberian pujian dan hasrat untuk belajar. Menurut Sardiman pemberian pujian yang baik 
dan positif terhadap anak akan memupuk suasana yang menyenangkan dan meningkatkan gairah 
dalam belajar. Dan hasrat untuk belajar merupakan sesuatu yang muncul dalam diri anak sendiri, 
yang mengakibatkan anak didik mau belajar lebih giat. 
Saat observasi awal, peneliti menemukan kurangnya perhatian anak, suasana kelas yang 
kondusif, anak asyik bermain sendiri, berlari-lari dan ada juga yang menangis rebutan mainan pada 
saat guru menjelaskan. Selain itu, ada beberapa anak yang kurang aktif dalam melakukan proses 
pembelajaran, namun kadang kala anak tersebut memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
gurunya. 
Setelah proses belajar mengajar selesai, peneliti melakukan wawancara atau diskusi bersama 
guru, mengenai kebiasaan anak dikelas. Selanjutnya, peneliti memberitahukan tujuan dan maksud 
dari rencana penelitian ini, mengenai beberapa catatan observasi awal minggu pertama tersebut 
kepada guru. Peneliti menyampaikan agar proses pembelajaran untuk seminggu berikutnya atau 
minggu kedua bisa diberikan perlakuan berupa pemberian penguatan yang positif yaitu verbal 
maupun non verbal. Untuk penguatan verbal berupa pujian dan kata-kata penyemangat kepada 
anak. Sedangkan penguatan non verval berupa sentuhan dibahu atau kepala, tepukan dipundak 
atau di tangan, melakukan tos pada telapak tangan, acuan jempol, tepuk tangan, maupun pemberian 
hadiah. 
Penguatan ini dilakukan pada anak yang mau datang ke sekolah tepat waktu, mendengarkan 
dan memperhatikan guru pada saat proses belajar didalam kelas maupun diluar kelas, terlihat aktif 
bertanya maupun menjawab pertanyaan guru, merapikan makanan dan minuman di tas bekalnya, 
merapikan kembali mainan ditempat semula, serta mengerjakan tugas dengan baik. 
Dari hasil penelitian menujukkan bahwa sesudah pemberian penguatan terhadap motivasi 
belajar anak meningkat. Hal ini terlihat adanya perubahan pada setiap aspek penilaian yang 
diamati. Perubahan yang positif yang diperoleh terhadap motivasi belajar anak sangat berpengaruh 
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pada perkembangan anak untuk lebih giat belajar yang dapat meningkatkan prestasi dalam 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari salah satu perilaku anak, yakni anak lebih bersemangat untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, berbeda dengan sebelum pemberian 
penguatan, motivasi belajar anak tergolong rendah. Anak cenderung bercerita, bermain dan 
mengganggu teman ketimbang menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, selain itu 
nampak terlihat jelas perubahan positif pada anak, yakni pada perkembangan karakter, sikap, 
perilaku, disiplin serta moral dimana sebelum pemberian penguatan sangat berbeda dengan 
sesudah dilakukan pemberian penguatan berupa pujian, sentuhan, ancuan jempol, tepuk tangan, 
senyuman dan sesekali peneliti memberikan hadiah kepada anak yang menunjukkan hasil belajar 
yang memuaskan di kelompok B TK Negeri Pembina pelawa Kecamatan Parigi tengah.  
Hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa pemberian penguatan yang dilakukan secara 
verbal dan non verbal telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehinggah dapat disimpulkan bahwa 
pemberian penguatan dapat mempengaruhi motivasi belajar anak di Kelompok B TK Negeri 
Pembina Pelawa Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian penguatan dapat mempengaruhi motivasi belajar anak di Kelompok B TK Negeri 
Pembina Pelawa. Hal ini terbukti dengan adanya perubahan yang terjadi pada hasil penelitian 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, dari tiga aspek yang diamati yaitu 1). Rasa Ingin Tahu, 
2). Menyelesaikan Tugas, 3). Antusias Belajar Anak. Pemberian penguatan dapat mempengaruhi 
motivasi belajar anak di TK Negeri Pembina Pelawa Kecamatan Parigi Tengan Kabupaten Parigi 
Moutong. Hal ini dari Rekapitulasi atau rata-rata motivasi belajar anak sebelum dan sesudah 
pemberian penguatan dari semua aspek yang diamati, dari 11,1% menjadi 22,23% Kategori Sangat 
Tinggi, dari 19,47% menjadi 58,33% Kategori Tinggi, dari 27,77% menjadi 11,1% Kategori 
Sedang dan dari 41,67% berkurang menjadi 8,33% Kategori Rendah. 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengemukakan beberapa saran, 
diantaranya: 1) Bagi anak diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas, 2) 
Bagi guru, diharapkan selalu memberikan penguatan-penguatan yang bervariasi dan bersifat 
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positif terhadap anak, sehingga akan mampu meningkatkan motivasi belajar anak, 3) Bagi peneliti 
lains ebagai acuan untuk melakukan penelitian khususnya yang berhubungan dengan pemberian 
penguatan terhadap motivasi belajar anak, dan 4) bagi Sekolah diharapkan dapat menjadi masukan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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